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ABSTRACT

This research aims to evaluate Adiwiyata-based facilities and infrastructure
management at SMAN 1 Dewantara from a behaviorism theory perspective. Using
a qualitative descriptive method, this study analyzes data obtained through
interviews, observations, and documentation. The findings indicate that Adiwiyata-
based facilities and infrastructure management at SMAN 1 Dewantara plays a
significant role in fostering students' environmental care character through five
integrated management aspects: planning, procurement, inventory, maintenance,
and disposal. Participatory planning cultivates responsibility and ecological
awareness, while student involvement in procurement strengthens a sense of
ownership and creativity. Simple inventory processes encourage discipline and
accountability, systematic maintenance trains students in discipline and
cooperation, and the disposal of unusable facilities instills efficiency and
accountability. From Skinner's behaviorism theory perspective, school facilities and
activities act as stimuli that consistently trigger environmentally conscious
behaviors, which are reinforced through positive reinforcement such as praise and
tangible results. This approach forms sustainable habits and creates a school
culture conducive to the effective development of student character.

Keywords: Adiwiyata; Behaviorism; Environmental care character; Facilities and
infrastructure management.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengelolaan sarana dan prasarana
berbasis Adiwiyata di SMAN 1 Dewantara dari perspektif teori behaviorisme.
Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini menganalisis data
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana berbasis Adiwiyata di
SMAN 1 Dewantara berperan signifikan dalam membentuk karakter peduli
lingkungan pada siswa melalui lima aspek pengelolaan yang terintegrasi, yaitu
perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, dan penghapusan.
Perencanaan yang partisipatif menumbuhkan tanggung jawab dan kesadaran
ekologis, sementara keterlibatan siswa dalam pengadaan memperkuat rasa
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memiliki dan Kkreativitas. Proses inventarisasi yang sederhana mendorong
kedisiplinan dan akuntabilitas, pemeliharaan yang sistematis melatih kedisiplinan
dan kerja sama, serta penghapusan sarana yang tidak layak pakai menanamkan
efisiensi dan tanggung jawab. Dari perspektif teori behaviorisme Skinner, sarana
dan aktivitas sekolah berfungsi sebagai stimulus yang secara konsisten memicu
perilaku peduli lingkungan, yang diperkuat melalui penguatan positif seperti pujian
dan hasil nyata. Pendekatan ini membentuk kebiasaan yang berkelanjutan serta
menciptakan budaya sekolah yang mendukung pengembangan karakter siswa
secara efektif.

Kata Kunci: Adiwiyata; Behaviorisme; Karakter peduli lingkungan; Pengelolaan
sarana dan prasarana

A.Pendahuluan positif seperti menjaga kebersihan,

Isu lingkungan global seperti hemat energi, dan kepedulian

perubahan  iklim, polusi, dan terhadap lingkungan sejak usia dini

kerusakan ekosistem menjadi (Vladova, 2023; Mahaswa et al., 2024;

tantangan serius yang mengancam
keberlanjutan kehidupan manusia dan
alam. Permasalahan ini banyak dipicu
oleh rendahnya kesadaran dan
kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan, termasuk dalam hal
sederhana  seperti pengelolaan
sampah (Abdivaliyevna & Laylokhan,
2024; Anggraini et al., 2022
Rismayanti, 2022).

Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya pendidikan karakter peduli
lingkungan untuk membentuk
generasi yang sadar dan bertanggung
jawab terhadap kelestarian alam.
Pendidikan ini tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga

menanamkan sikap dan kebiasaan

Saputri & Juliadilla, 2024).
Program Adiwiyata menjadi

salah satu upaya penting dalam

membentuk karakter peduli
lingkungan melalui integrasi
pendidikan lingkungan dalam

kebijakan sekolah, kurikulum, serta
pengelolaan sarana dan prasarana
ramah lingkungan (Rista Anggraini et
al., 2024). Fasilitas seperti tempat
sampah terpilah, taman sekolah, dan
ruang hijau tidak hanya berfungsi
secara fisik, tetapi juga menjadi media
pembelajaran langsung bagi siswa
dalam membiasakan perilaku peduli
lingkungan (Fazira & Ramadan, 2023;
Fikri et al., 2022).
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Dalam perspektif teori
behaviorisme B.F. Skinner, karakter
peduli lingkungan terbentuk melalui
stimulus dan penguatan yang
diperoleh dari interaksi siswa dengan
lingkungan sekolah yang dirancang
secara sistematis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengelolaan
sarana dan prasarana berbasis
Adiwiyata di SMAN 1 Dewantara
dalam membentuk karakter peduli
lingkungan melalui pendekatan
behaviorisme pada aspek
perencanaan hingga penghapusan,
serta memberikan kontribusi dalam
pengembangan manajemen sekolah
yang berorientasi pada pembentukan

karakter secara terintegrasi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan
teknik analisis data Miles dan
Huberman yang meliputi
pengumpulan, reduksi, interpretasi
data, dan penarikan kesimpulan
(Miles et al, 2014). Penelitian
dilakukan di SMAN 1 Dewantara yang
telah meraih Adiwiyata Nasional,
dengan informan Wakil Kepala
Sarpras, Ketua Adiwiyata, dan Kepala

Tata Usaha, serta data diperoleh

melalui wawancara, dokumentasi, dan
studi literatur.
Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi pengelolaan sarana
dan prasarana ramah lingkungan
dalam mendukung program Adiwiyata
serta memberikan gambaran tentang
peran pemangku kepentingan dalam
pengelolaan sekolah dan tanggung

jawabnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Implementasi Program Adiwiyata di
SMAN 1 Dewantara

Penelitian dilakukan di SD
Negeri 15 Buton dengan subjek siswa
kelas VB yang berjumlah 29 orang,
pada lingkungan sekolah yang
mencakup aspek fisik, sosial, dan
akademik. Sementara itu, Program
Adiwiyata  merupakan  kebijakan
pemerintah berbasis eco-school untuk
membentuk karakter peduli
lingkungan siswa melalui lingkungan
sekolah yang bersih, indah, dan
berkarakter (Wardani, 2020), yang
juga telah diterapkan di SMAN 1
Dewantara hingga meraih
penghargaan
provinsi (2021) dan nasional (2023)

berkat dukungan lingkungan asri serta

Adiwiyata  tingkat

komitmen sekolah.
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Di SMAN 1

implementasi  Adiwiyata tercermin

Dewantara,
dalam  visi-misi  sekolah  yang
menekankan pendidikan berbasis
lingkungan, pembentukan karakter,
serta penciptaan lingkungan ASRI.
Pelaksanaannya diawali dengan
identifikasi potensi seperti dukungan
masyarakat dan lingkungan yang
subur, serta tantangan seperti
sampah dan pencemaran, Yyang
kemudian diatasi melalui
pembentukan Kelompok Kerja (Pokja)
untuk pengelolaan lingkungan sesuai
empat aspek pedoman Adiwiyata
2013. Pelaksanaan program
Adiwiyata di SMAN 1 Dewantara
berdasarkan empat aspek dalam
pedoman Adiwiyata 2013 adalah

sebagai berikut:

1. Kebijakan Sekolah Berwawasan
Lingkungan
SMAN 1

menerapkan kebijakan berwawasan

Dewantara

lingkungan yang terintegrasi dalam
visi, misi, tujuan, dan kurikulum
sebagai dasar seluruh aktivitas
sekolah, dengan dukungan program
Adiwiyata yang melibatkan kepala
sekolah, guru, dan komite dalam
menginternalisasikan nilai-nilai

lingkungan. Sekolah juga

mengalokasikan sekitar 30%
anggaran tahunan untuk
pengembangan kurikulum, sarana
prasarana ramah lingkungan,
pelatihan guru, kegiatan siswa, serta
kerja sama eksternal, dengan tujuan
membangun budaya peduli
lingkungan dan mendorong partisipasi
aktif seluruh warga sekolah.
2. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis
Lingkungan

Pelaksanaan kurikulum di SMAN
1 Dewantara  mengintegrasikan
Kurikulum 2013 dengan pendidikan
lingkungan melalui metode
pembelajaran aktif seperti diskusi,
praktik, dan  observasi  untuk
meningkatkan  kesadaran  siswa
terhadap isu lingkungan serta
keterampilan pemecahan masalah.
Nilai-nilai lingkungan juga ditanamkan
melalui berbagai kegiatan rutin seperti
program “Come Clean, Go Clean”,
pengelolaan sampah, pembuatan
kompos  dan ecobrick, serta
penggunaan media tanam ramah
lingkungan, yang terintegrasi dalam
pembelajaran. Selain itu, kader
Adiwiyata berperan sebagai agen
perubahan melalui kegiatan
sosialisasi, kampanye, dan aksi
lingkungan guna  meningkatkan

kesadaran siswa dan masyarakat
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sekitar terhadap pentingnya menjaga

lingkungan.

3. Kegiatan Berbasis Partisipatif
SMAN 1

menerapkan pendekatan partisipatif

Dewantara

dengan melibatkan seluruh warga
sekolah melalui tim Adiwiyata dalam
berbagai kegiatan lingkungan seperti
kebersihan, perawatan taman,
pemilahan sampah, dan pemanfaatan
lahan. Kegiatan ini diperkuat melalui

ekstrakurikuler dan aksi lingkungan

seperti kampanye, penanaman
pohon, serta lomba, termasuk
peringatan hari-hari lingkungan

sebagai media edukasi. Guru
berperan sebagai fasilitator dan
motivator untuk mendorong keaktifan
dan kreativitas siswa dalam menjaga
lingkungan di sekolah maupun

masyarakat.

4. Pengelolaan Sarana Pendukung
Ramah Lingkungan
SMAN 1

menunjukkan

Dewantara
komitmen tinggi
terhadap pengelolaan dan pelestarian
lingkungan sejak 2019 dengan
melibatkan seluruh warga sekolah dan
mitra, serta menjadikan sekolah
sebagai contoh praktik ramah
lingkungan. Pengelolaan difokuskan

pada efisiensi sumber daya melalui

pengelolaan sampah, kantin sehat,
komposter, taman, sanitasi, serta
penghematan air dan listrik, yang
didukung kegiatan partisipatif seperti
pemeliharaan fasilitas dan jadwal
kebersihan rutin. Selain itu,
pengelolaan kantin dilakukan secara
ketat tanpa plastik dan diawasi
kualitas makanannya sebagai upaya
menciptakan lingkungan yang sehat
dan berkelanjutan.
Pembentukan  Karakter  Peduli
Lingkungan di SMAN 1 Dewantara

SMAN 1 Dewantara membentuk
karakter peduli lingkungan melalui
program Adiwiyata yang
mengintegrasikan kegiatan
pelestarian lingkungan di seluruh
aktivitas sekolah. Kepala sekolah,
guru, dan staf memberikan teladan
melalui praktik ramah lingkungan
seperti pengelolaan sampah dan
penghematan energi. Siswa juga aktif
dalam kegiatan penanaman pohon,
daur ulang, pengelolaan taman, dan
kampanye lingkungan. Kombinasi
keteladanan dan partisipasi ini
bertujuan membentuk siswa yang
bertanggung jawab dan menjadi agen
perubahan di masyarakat (Fikri et al.,
2022).
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1. Strategi melalui Kegiatan
Pembelajaran
SMAN 1 Dewantara

menerapkan tiga strategi utama:
integrasi  nilai  lingkungan dalam
pembelajaran, kegiatan
ekstrakurikuler bertema lingkungan,
serta pembentukan budaya sekolah
yang sadar lingkungan. Pendekatan
ini bertujuan membentuk siswa yang
peka dan berkomitmen terhadap
pelestarian lingkungan.
2. Strategi melalui Budaya Sekolah
Sekolah menanamkan budaya
peduli lingkungan melalui pendekatan
pembentukan karakter, seperti
budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam,
Sopan, Santun) dan prinsip 10K
(keimanan, kehijauan, keindahan,
keamanan, ketertiban, kekeluargaan,
kebersihan, keterbukaan,
keteladanan, kenyamanan).
Pengelolaan sampah terpilah juga
menjadi kebiasaan rutin.
3. Strategi melalui Keteladanan
Kepala sekolah dan guru
memberikan contoh langsung seperti
menjaga kebersihan, hemat energi,
dan peduli lingkungan. Keteladanan
ini efektif dalam menanamkan nilai
peduli lingkungan pada siswa.
4. Strategi melalui Kondisi yang

Diciptakan

Sekolah menyediakan sarana
pendukung seperti tempat sampah,
fasilitas cuci tangan, slogan hemat
energi, alat kebersihan, serta
komposter. Dukungan juga datang
dari keterlibatan keluarga melalui
komite sekolah, sehingga tercipta

sinergi antara sekolah dan orang tua.

Hubungan Pengelolaan Sarana dan
Prasarana dengan Pembentukan
Karakter dalam Perspektif
Behaviorisme

Pengelolaan sarana dan
prasarana di SMAN 1 Dewantara
mengacu pada pedoman Adiwiyata
(Permen LH No. 05 Tahun 2013) dan
konsep
(Rusydi & Oda, 2017), vyang

mencakup perencanaan, pengadaan,

manajemen  pendidikan

inventarisasi, pemeliharaan, dan
penghapusan (Ananda & Banurea,
2017). Ketersediaan sarana Yyang
memadai  terbukti  meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Fauzi &
Yusuf, 2024), serta partisipasi siswa
dalam  pengelolaannya  menjadi
sarana pendidikan lingkungan yang
efektif (Anis Handayani & Widodo,
2024).

Dalam perspekitif teori
terbentuk

behaviorisme, perilaku

melalui interaksi dengan lingkungan
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melalui stimulus dan respons (Azima
et al, 2024), di mana sarana
prasarana berperan sebagai stimulus
dan perilaku siswa sebagai respons.
Penguatan positif kemudian

memperkuat perilaku tersebut
sehingga menjadi kebiasaan (Skinner,

1953; Skinner, 1969).

Perencanaan Sarana Prasarana
Ramah Lingkungan di SMAN 1
Dewantara

Perencanaan sarana prasarana
merupakan dasar penting dalam
pembentukan karakter siswa karena
tanpa perencanaan yang matang
pengelolaan tidak akan optimal
(Mardiah Astuti et al., 2023; Arifudin et
al., 2021). Di SMAN 1 Dewantara,
perencanaan dilakukan secara
partisipatif melalui observasi dan
musyawarah warga sekolah sehingga
menghasilkan  kebutuhan fasilitas
ramah lingkungan serta melibatkan
siswa dalam kegiatan langsung
seperti pembuatan komposter dan
perawatan taman sebagai stimulus
pembentuk kebiasaan peduli
lingkungan (Kurnia et al., 2024).

Perencanaan ini juga didukung
oleh sistem anggaran Dberbasis
kebutuhan, kerja sama dengan pihak

luar, serta penentuan prioritas melalui

musyawarah (Arsal et al., 2024,
Barrow et al., 2024; Annur et al.,
2024), yang menciptakan desain
lingkungan yang terarah. Dalam
perspektif behaviorisme, kondisi ini
menghasilkan penguatan yang
mendorong terbentuknya karakter
peduli lingkungan, di mana lingkungan
fisik berfungsi sebagai stimulus yang
memicu perilaku yang diharapkan
(Lilawati, 2024).

Tabel 1. Facilities and
Infrastructure Planning as a
Stimulus for Environmental Care

Behavior
Stimulus Respons  Penguatan
Keterlibata  Sikap Pengakuan
n siswa partisipatif sosial, rasa
dalam , rasa memiliki,
perencana tanggung keberhasila
an jawab, n bersama
kebutuhan dan
sarana dan merasa
prasarana  dihargai
Diskusi dan Karakter Keputusan

musyawara demokrati yang

h dalam S, disepakati,
penentuan tanggung hasil
prioritas jawab, optimal,
pengadaan dan kebersamaa

kesadara n
n efisiensi

Pengadaan Kesadara Penghemat

sarana n ekologis an sumber
berbasis dalam daya,

daur ulang  memilih lingkungan
dan hemat fasilitas sehat
energi ramah
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lingkunga
n

Menghada  Sikap Tercapainya

pi mandiri, tujuan
keterbatas  gotong bersama,
an royong, keberhasila
anggaran dan n mengatasi
melalui pemecah hambatan
kerja sama an

masalah

Lingkungan fisik yang dirancang
melalui perencanaan sarana dan
prasarana berperan sebagai sarana
sistematis dalam membentuk karakter
siswa sesuai teori behaviorisme,
karena perilaku terbentuk melalui
interaksi

dengan lingkungan.

Pendekatan partisipatif yang
melibatkan siswa dan komite sekolah
menciptakan stimulus berulang yang
melatih kerja sama, pengambilan
keputusan, dan komunikasi, serta
menjadikan  lingkungan  sekolah
sebagai agen pengondisian perilaku
(Shoumi & Yuris, 2024), sehingga
terbentuk kebiasaan positif seperti
peduli lingkungan, gotong royong,
tanggung jawab, dan kreativitas yang

mendukung program Adiwiyata.

Pengadaan Sarana dan Prasarana
Pendukung Ramah Lingkungan di
SMAN 1 Dewantara

Dalam perspektif behaviorisme
B.F. Skinner, pengadaan sarana dan
prasarana ramah lingkungan berperan
sebagai stimulus eksternal yang
dirancang untuk memunculkan
respons perilaku peduli lingkungan
pada siswa. Melalui paparan berulang
dan keterlibatan aktif siswa dalam
menggunakan  fasilitas  tersebut,
terbentuk penguatan (contingencies of
reinforcement) yang mendorong
terbentuknya kebiasaan positif dan

karakter peduli lingkungan secara

bertahap.

Pengadaan sarana dan
prasarana merupakan proses
strategis yang diawali dengan
perencanaan pendanaan melalui

RAPBS dan berbagai sumber seperti
BOS, kerja sama pihak swasta, hibah,
serta pendapatan lain, yang dilakukan
berdasarkan kebutuhan dan prioritas
untuk mendukung pembelajaran yang
efektif dan efisien (Hoerudin et al.,
2024; Khoiriyah & Ratnaningsih, 2024;
Nasrudin & Maryadi, 2019; Shinthia et
al., 2023). Di SMAN 1 Dewantara,
pengadaan ini mendukung program
Adiwiyata melalui penyediaan fasilitas
ramah lingkungan seperti
greenhouse, tempat sampabh terpilah,
komposter, ruang terbuka hijau, dan

biopori, meskipun tetap memerlukan
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pemeliharaan
(Pakpahan & Hidayati, 2021).

berkelanjutan

Dalam perspektif behaviorisme

B.F. Skinner, pengadaan sarana

prasarana ramah lingkungan
berfungsi sebagai stimulus yang
mendorong terbentuknya perilaku

peduli lingkungan pada siswa melalui
interaksi berulang dan keterlibatan
aktif yang menghasilkan penguatan
hingga membentuk kebiasaan positif

secara bertahap.

Tabel 2. Pengadaan Sarana dan

Prasarana sebagai Stimulus

Perilaku Peduli Lingkungan

Stimulus Respons Penguatan
Penyediaa Siswa Lingkunga
n tempat terbiasa n bersih,
sampah memilah tanggung
tigawarna sampah jawab,
(organik, pengakuan
anorganik, sosial
B3)
Ketersedia Siswa aktif  Pupuk
an mengelola hasil
komposter sampah olahan,
organik pemahama
n siklus
alam,
kontribusi
nyata
Pemanfaat Siswa Hasil
an termotivasi panen,
greenhous merawat keindahan
e dan tanaman

fasilitas dan belajar  lingkungan
pertanian  bertani , kepuasan
Produksi Siswa Pendapata
dan belajar n,
penjualan  kewirausah keberlanjut
komposter aanramah  an
lingkungan  program,
kreativitas
Pembuata Meningkatn Alat
n alat ya fungsional,
peraga kreativitas apresiasi,
dari dan penghemat
barang pemanfaata an sumber
bekas n barang daya
bekas
Pemasang Siswa Lingkunga
an biopori  terlibat n lebih
dan pohon dalam asri, udara
peneduh pemeliharaa bersih,
n kepedulian
lingkungan lingkungan
Pengadaan sarana dan

prasarana ramah lingkungan seperti
greenhouse, tempat sampah terpilah,
komposter, ruang terbuka hijau, dan
yang
peduli

biopori menjadi  stimulus

membentuk perilaku
lingkungan melalui interaksi rutin yang
menghasilkan penguatan berulang
sesuai prinsip behaviorisme.
Keterlibatan siswa dalam proses
pengadaan juga memberikan
pengalaman learning by doing yang
memperkuat nilai tanggung jawab,
disiplin, dan kerja sama, sehingga

lingkungan belajar partisipatif efektif
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dalam membentuk karakter siswa

secara bertahap.

Inventarisasi Sarana dan Prasarana
Pendukung Ramah Lingkungan di
SMAN 1 Dewantara

Inventarisasi merupakan bagian
penting dalam pengelolaan sarana
dan prasarana yang berfungsi untuk
menyediakan data akurat sebagai
dasar perencanaan, pengadaan,
penghapusan, dan
pertanggungjawaban aset, sekaligus
menciptakan pengelolaan yang tertib,
transparan, dan efisien (Yahya et al.,
2023; 1ZZA et al., 2022; Ulfah et al.,
2024). Di SMAN 1 Dewantara,
inventarisasi sarana ramah
lingkungan belum dilakukan secara
khusus karena banyak yang bersifat
habis pakai dan langsung digunakan.

Dalam perspektif behaviorisme,
kebijakan pencatatan, penomoran,
dan pemantauan aset tetap berfungsi
sebagai stimulus yang membentuk
perilaku siswa dan warga sekolah
agar lebih tertib, bertanggung jawab,
serta peduli dalam menggunakan dan
merawat fasilitas (Skinner, 1953).
Tabel 3. Inventarisasi Sarana dan

Prasarana sebagai Stimulus

Perilaku Peduli Lingkungan

Stimulus Respons Penguata
n
Penomora Siswa lebih  Lingkunga
n pot berhati-hati  n terawat,
tanaman dalam pujian,
sebagai penggunaan rasa
aset pot memiliki
Dokument  Guru dan Data
asi dan siswa rutin akurat,
pencatatan melaporkan efisiensi,
barang penggunaan kepuasan
barang berkontrib
usi
Pengendal Warga Efisiensi
ian sekolah biaya,
pembelian menggunak pengelola
melalui an barang an
data yang ada sumber
barang terlebih daya bijak
dahulu
Pencatata  Siswa Keteratur
n semua terbiasa an,
sarana mengembali tanggung
prasarana kan alat jawab
setelah bersama
digunakan
Kegiatan Meningkatny Pengakua
observasi atanggung n,rasa
dan jawab dan bangga,
pencatatan keterlibatan  kontribusi
oleh siswa siswa nyata
Meskipun sebagian besar

fasilitas ramah lingkungan di SMAN 1

Dewantara

bersifat

habis

pakai,

praktik sederhana seperti penomoran
pot tanaman tetap berfungsi sebagai
stimulus dalam kerangka behavioristik

melalui pencatatan dan dokumentasi
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aset, yang memunculkan respons

lebih

tertib, bertanggung jawab, dan sadar

berupa perilaku siswa yang

dalam pengelolaan aset. Keterlibatan

langsung siswa dalam  proses
inventarisasi melalui kegiatan learning
by doing juga memperkuat karakter
peduli lingkungan, tanggung jawab,
kedisiplinan, serta kejujuran dalam
penggunaan dan pelaporan fasilitas.

Pemeliharaan Sarana dan

Prasarana Pendukung Ramah
Lingkungan di SMAN 1 Dewantara

Pemeliharaan sarana  dan
prasarana yang rutin dan terencana
dapat memperpanjang usia pakai
fasilitas, mencegah kerusakan dini,
serta meningkatkan kualitas
pembelajaran (Fertika et al., 2022;
Siswanto & Hidayati, 2020). SMAN 1
Dewantara

menerapkan  sistem

pemeliharaan  terstruktur — melalui
kader Adiwiyata dan pembagian tugas
pokja, sehingga pengelolaan berjalan
efektif dan

selaras dengan

pendekatan sekolah menyeluruh yang

mendukung keberlanjutan
pemeliharaan (Nhlapo, 2020).
Kegiatan pemeliharaan dilakukan

berdasarkan jenis dan waktu, mulai

dari  perbaikan  ringan  hingga

pemeliharaan harian dan berkala.

Dalam perspektif behaviorisme,

kegiatan
menjadi

melalui

pemeliharaan

pengalaman

tersebut

stimulus yang konsisten

langsung,

pengulangan, dan penguatan positif,

sehingga membentuk perilaku disiplin,

tanggung
lingkungan
1953).

jawab,

dan peduli

pada siswa (Skinner,

Tabel 4. Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana sebagai Stimulus
Perilaku Peduli Lingkungan

Stimulus Respons Penguatan
Penugasa Siswa Keindahan
n dalam bertanggun lingkungan,
kelompok g jawab rasa
kerja pada area  memiliki,
pemelihara lingkungan pujian
an
Zona Siswa Lingkungan
tanggung disiplin bersih,
jawab menjaga kenyamana
kebersihan kebersihan n, penilaian
area positif
Piket Terbentuk  Fasilitas
harian dan kebiasaan terawat,
pemelihara merawat lingkungan
an rutin fasilitas rapi,
efisiensi
Kampanye Meningkat Pemahama
dan nya n lebih
sosialisasi  kesadaran  baik,
lingkungan dan lingkungan
partisipasi  berkelanjut
siswa an,

pengakuan
sosial
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Lingkunga Siswa Kenyaman
n sekolah  termotivasi an, rasa
yang menjaga bangga,
bersih dan  kebersihan lingkungan
terawat dan belajar
bangga optimal
sekolah
Apresiasi Perilaku Pengakuan
atas pedulidan  sosial,
partisipasi  disiplin pengharga
pemelihara semakin an,
an kuat kepercayaa
n diri
meningkat

Pemeliharaan  sarana  dan
prasarana ramah lingkungan di SMAN
1 Dewantara yang terstruktur dan
partisipatif menjadi stimulus penting

dalam membentuk karakter peduli

lingkungan  melalui  pengondisian
operan, dengan Kkegiatan seperti
pembagian tugas pokja, zona

tanggung jawab, dan piket rutin yang

diperkuat secara berulang.
Keterlibatan siswa dalam proses ini
menumbuhkan nilai tanggung jawab,
disiplin, kerja sama, dan inisiatif,
sehingga

pemeliharaan berperan

sebagai sarana pembentukan
karakter berkelanjutan sesuai prinsip

behaviorisme.

Penghapusan Sarana dan

Prasarana Pendukung Ramah
Lingkungan di SMAN 1 Dewantara

Penghapusan  sarana  dan
prasarana merupakan bagian penting
dalam pengelolaan aset sekolah untuk
menjaga efisiensi melalui proses
seleksi, pelaporan ke KPKNL, serta
penjualan atau pelelangan secara
transparan dan terencana dengan
melibatkan berbagai pihak (Ibrahim et
al., 2024; Alfaizah et al., 2021; Soraya
& Supadi, 2020), serta

dilakukan secara tepat waktu dan

harus

efektif dengan pengawasan ketat
2022). Di SMAN 1
Dewantara, penghapusan difokuskan

(Nasution,

pada barang rusak berat, sementara

untuk sarana Adiwiyata masih

terbatas pada barang habis pakai

karena adanya tim pemeliharaan yang

menjaga  keberlanjutan  fasilitas,
meskipun sistemnya masih
berkembang.

Dalam perspektif behaviorisme
B.F. Skinner, kebijakan penghapusan
berfungsi sebagai stimulus yang
membentuk perilaku siswa dalam
menggunakan, merawat, dan
mengawasi fasilitas secara bijaksana,
sehingga

diharapkan dapat

menumbuhkan karakter peduli
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lingkungan

dan tanggung

jawab

dalam pengelolaan aset sekolah.

Tabel 5. Penghapusan Sarana dan

Prasarana sebagai Stimulus

Perilaku Peduli Lingkungan

Stimulus Respons Penguatan
Kebijakan  Siswa lebih Fasilitas
penghapus menjaga tetap
an barang  barang berfungsi,
rusak berat agartidak  penghemat
cepat an
rusak anggaran
Prosedur Siswa lebih  Transpara
pelaporan telitidan nsi,
barang jujur dalam  akuntabilita
rusak melapor S
Penghapus Penggunaa Pengelolaa
an barang n barang n sumber
habis pakai lebih daya yang
efisien dan  bijak
hemat
Tim Meningkat Lingkunga
pemelihara nya n terawat,
an dan keterlibata  partisipasi
pengawasa hdan aktif
n Adiwiyata kepedulian
Proses Perilaku Kepercaya
penghapus jujur dan an,
an bertanggun integritas
transparan g jawab

Dalam perspektif behaviorisme,

sistem penghapusan sarana dan

prasarana di SMAN 1 Dewantara

berfungsi

sebagai

membentuk perilaku

stimulus yang

bertanggung

jawab, hemat, dan peduli aset melalui

praktik seperti penomoran, pelaporan,
dan pengawasan, yang diperkuat oleh
intrinsik

penguatan sosial maupun

sehingga menumbuhkan nilai
transparansi dan partisipasi secara
berkelanjutan. Secara keseluruhan,
lingkungan fisik sekolah yang berbasis
Adiwiyata

dengan dukungan

penguatan positif telah berhasil
menjadi alat pembentukan karakter
peduli lingkungan seperti tanggung
jawab, disiplin, kerja sama, dan
kesadaran ekologis melalui interaksi
yang

berulang dan pengelolaan

terstruktur.

D. Kesimpulan
Secara keseluruhan, SMAN 1
berhasil
fisik

sekolah sebagai agen pengondisian

Dewantara telah

memanfaatkan lingkungan
perilaku yang sistematis. Melalui
interaksi berulang siswa dengan

sarana dan prasarana yang dirancang

secara ramah Adiwiyata, serta
didukung oleh penguatan positif
(seperti pujian, pengakuan, rasa

kebersamaan, dan hasil yang nyata),

karakter peduli lingkungan seperti
tanggung jawab, disiplin, kerja sama,
dan kesadaran ekologis dapat
ditanamkan dan menjadi kebiasaan.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa

334



Pendas : Jurnal IImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

pengelolaan sarana dan prasarana
tidak hanya berfokus pada aspek
administratif, tetapi juga berfungsi
sebagai instrumen yang efektif dalam
membentuk karakter siswa melalui

pendekatan behavioristik yang

terencana dan terintegrasi.
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